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ABSTRAK  

Pembangunan jembatan Desa Rantau Limau Manis, Kecamatan Tabir Ilir, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi 

memiliki masa pelaksanaan dari tanggal 02 Juni 2020-22 Desember 2020. Proyek inilah yang akan dijadikan studi 

kasus, karena pelaksanaan proyek tersebut terjadi keterlambatan dan terjadi penjadwalan ulang maka diterapkan 

metode PDM, agar durasi pekerjaan bisa dilaksanakan dengan waktu yang efektif. Hasil penelitian dengan metode 

PDM pada pembangunan jembatan dapat diselesaikan dalam 168 hari.  Perhitungan perencanaan PT. Wijaya 

Kesuma Mandiri menjadwalkan proyek Pembangunan Jembatan tersebut selesai  dalam waktu 22 Desember 2020, 

sedangkan penjadwalan waktu dengan perhitungan menggunakan metode  PDM diperoleh waktu akhir 

penyelesaian proyek 07 Desember 2020.   

Kata Kunci : Jembatan, perencanaan, penjadwalan waktu, PDM 

PENDAHULUAN 

Pada pembangunan sebuah Jembatan diperlukan 

penanganan manajemen penjadwalan kerja yang baik. 

Pembangunan Jembatan Rantau Limau Manis 

Kabupaten Merangin direalisasikan dengan biaya dari 

APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) Tahun 

2019 dibawah pengawasan dari Dinas Pekerjaan Umum 

Propinsi Jambi. Pembangunan jembatan ini memiliki 

masa pelaksanaan dari tanggal 02 Juni 2020-22 

Desember 2020. Proyek inilah yang akan dijadikan 

studi kasus, karena pelaksanaan proyek tersebut terjadi 

keterlambatan dan terjadi penjadwalan ulang maka 

diterapkan metode PDM, agar durasi pekerjaan bisa 

dilaksanakan dengan waktu yang efektif. Hasil 

penelitian dengan metode PDM pada pembangunan 

jembatan dapat diselesaikan dalam 168 hari.  Metode 

PDM ini mendefenisikan proyek sebagai suatu 

rangkaian kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana 

pelaksanaannya sejak awal sampai akhir dibatasi oleh 

kurun waktu tertentu. 

METODE` 

Dalam tugas akhir ini penulis membuat metode 

perencanaan sebagai berikut : 

1) Menentukan jaringan kerja atau network proyek 

dengan menggunakan metode PDM. 

2) Menggunakan kegiatan-kegiatan kritis dalam 

proyek konstruksi dengan menggunakan metode 

PDM.  

Analisis data menggunakan metode analitis dan 

deskriptif. Sumber data dalam perencanaan ini 

mengambil dari Time Schedule. Data tersebut diperoleh 

dari kontraktor pelaksana. data-data yang dikumpulkan 

secara Time Schedule. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis  data secara manual. 

Analisis secara manual dilakukan dengan cara 

menggunakan metode PDM yaitu langkah awalnya 

dengan membuat denah node sesuai dengan jumlah 

kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PDM  (Precedence  Diagram  Method) adalah  jaringan  

kerja  yang  termasuk klasifikasi  Activity  On  Node  

(AON), kegiatan  dituliskan  dalam  node  yang 

umumnya  berbentuk  segi  empat, sedangkan  anak  

panah  hanya  sebagai penunjuk  hubungan  antara  

kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Perhitungan 

Maju dan Mundur dalam perencanaan dilakukan untuk 

mendapatkan total waktu proyek dan jalur kritis. Pada 

jalur ini bila terjadi keterlambatan, akan menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian keseluruhan proyek. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa dengan metode PDM 

penyelesaian  proyek memiliki waktu penyelesaian 

proyek Pembangunan Jembatan Desa Rantau Limau 

Manis, Kecamatan Tabir Ilir, Kabupaten Merangin, 

Provinsi Jambi  diperoleh 168 hari. Perhitungan PT. 

Wijaya Kesuma Mandiri menjadwalkan proyek 

Pembangunan Jembatan Desa Rantau Limau Manis, 

Kecamatan Tabir Ilir, Kabupaten Merangin, Provinsi 

Jambi selesai  dalam waktu 22 Desember 2020 , 

sedangkan dengan perhitungan menggunakan metode  

PDM diperoleh waktu akhir penyelesaian proyek 07 

Desember 2020.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Hasil penelitian diperoleh bahwa dengan metode 

PDM penyelesaian proyek memiliki waktu 

penyelesaian proyek Pembangunan Jembatan Desa 

Rantau Limau Manis, Kecamatan Tabir Ilir, 

Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi diperoleh 

168 hari. Dengan perhitungan menggunakan 

metode PDM diperoleh waktu akhir penyelesaian 

proyek 07 Desember 2020.  

2. Adapun aktivitas-aktivitas kritisnya meliputi : 

mobilisasi, keselamatan dan Kesehatan kerja, 

galian struktur dengan kedalaman 0-2 meter, beton 

struktur, fc’30 dan fc’10 Mpa, penyediaan unit dan 

pemasangan pracetak gelagar tipe I bentang 30 

meter, baja tulangan polos-BjTP 280 dan sirip 

BjTS 420A, penyediaan struktur dan pemasangan 

jembatan rangka baja standar Panjang 60 meter, 

tiang bor beton diameter 800 mm, papan nama 

jembatan, patok pengarah, sandaran (railing) 
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